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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan model regresi logistik yang telah 

dilakukan pada bab sebelumnya, kesimpulan untuk penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pemberian 

opini going concern. 

Pengujian pada variabel ukuran perusahaan menunjukkan bahwa tidak adanya 

pengaruh ukuran perusahaan terhadap pemberian opini going concern yang 

dilakukan oleh auditor. Besar kecilnya sebuah perusahaan yang dikaitkan 

dengan total aset tidak menjadi penentu dalam pemberian opini mengenai 

kemampuan perusahaan dalam melangsungkan usaha di masa depan. Pemberian 

opini audit going concern tidak ditentukkan dari total aset saja, melainkan dilihat 

dari jumlah aset dan kewajiban yang dicatat, sehingga suatu perusahaan akan 

mampu merealisasikan asetnya dan menyelesaikan kewajibannya dalam kegiatan 

bisnisnya yang normal.  

2. Audit lag tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pemberian opini going 

concern. 

Semakin lama waktu yang digunakan auditor untuk mengeluarkan opini tidak 

terbukti akan langsung memberikan kepastian perusahaan tersebut menerima 

opini mengenai keraguan kelangsungan usahanya, dan demikian pula dengan 

sebaliknya. Auditor membutuhkan waktu untuk melakukan pengauditan dan 

pengujian agar memberikan laporan keuangan auditan yang semakin dapat 

dipercaya bagi para pengguna laporan keuangan. Pengeluaran opini audit pun 

tidak akan diulur, karena terdapat Peraturan Bapepam-LK Nomor X.K.2 

(Keputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor: Kep-346/BL/2011 tentang 

Penyampaian Laporan Keuangan Berkala Emiten Atau Perusahaan Publik) yang 

mengatur mengenai batas waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan 
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kepada Bapepam dan LK (sekarang Otoritas Jasa Keuangan) yaitu setelah akhir 

bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan tahunan. 

3. Audit tenure tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pemberian opini going 

concern. 

Independensi auditor tidak terganggu dengan lamanya perikatan yang terjadi 

antara klien dengan auditor. Lamanya sebuah KAP dalam melakukan audit pada 

satu perusahaan tidak menjadi hal yang mempengaruhi pemberian opini going 

concern terjadi karena seorang auditor dituntut untuk memiliki etika kerja dalam 

profesi yang mengharuskan auditor untuk memiliki profesionalitas. Auditor akan 

tetap mengeluarkan opini going concern pada perusahaan yang diragukan 

kemampuannya untuk mempertahankan kelangsungan usahanya, karena seorang 

auditor dituntut untuk memiliki independensi serta integritas dan objektivitas 

yang tinggi. Terdapat pula pasal 3 Peraturan Menteri Keuangan Republik 

Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008 tentang Jasa Akuntan Publik yang mengatur 

mengenai lamanya sebuah KAP mengaudit perusahaan yang sama. Terdapat 

pula sanksi mengenai pelanggaran yang dilakukan terhadap pasal 3 yang tercatat 

dalam pasal 63 ayat 1 dan 3 serta pasal 67. 

4. Opini audit tahun sebelumnya berpengaruh secara signifikan terhadap pemberian 

opini going concern. 

Opini audit pada tahun sebelumnya terbukti berpengaruh terhadap pemberian 

opini going concern pada tahun berjalan. Hal ini karena opini audit going 

concern tahun sebelumya akan menjadi faktor pertimbangan dan acuan penting 

auditor untuk mengeluarkan kembali opini audit going concern pada tahun 

berikutnya. Apabila perusahaan belum mengalami peningkatan atau perubahan 

keuangan ke arah yang lebih baik dari tahun sebelumnya, maka auditor akan 

memberikan opini audit going concern kembali pada laporan keuangan tahun 

berjalan. 

5. Ukuran perusahaan, audit lag, audit tenure, dan opini audit tahun sebelumnya 

berpengaruh secara signifikan terhadap pemberian opini going concern. 

Berdasarkan dari kesimpulan yang didapat dari pengujian variabel independen 

yang dilakukan secara simultan pada penelitian ini terdapat bukti bahwa 

keempat variabel independen pada penelitian ini dapat mempengaruhi variabel 
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dependen. Disimpulkan bahwa ukuran perusahaan, audit lag, audit tenure, dan 

opini audit tahun sebelumnya berpengaruh secara signifikan terhadap pemberian 

opini terkait kemampuan perusahaan dalam melanjutkan usahanya. Ketika 

auditor memberikan opini going concern pasti akan melakukan pertimbangan 

secara keseluruhan mengenai berbagai faktor. Dari maka itu, keempat variabel 

independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen. 

 

 

5.2. Saran 

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut. 

1. Periode penelitian yang digunakan pada penelitian ini hanya satu tahun, yaitu 

tahun 2015. 

2. Objek pada penelitian ini terbatas kepada perusahaan yang termasuk dalam 

industri pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015. 

3. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini hanya berjumlah 

empat variabel, yaitu ukuran perusahaan, audit lag, audit tenure, dan opini audit 

tahun sebelumnya. Faktor-faktor lainnya yang tidak termasuk dalam penelitian 

ini mungkin dapat memiliki pengaruh terhadap pemberian opini going concern. 

Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan tersebut serta penelitian yang 

telah dilakukan, berikut beberapa saran yang diajukan untuk penelitian selanjutnya. 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan 

menggunakan periode penelitian lebih dari satu tahun untuk mendapatkan hasil 

yang lebih akurat dan dapat diandalkan. Selain itu, dengan melakukan penelitian 

lebih dari satu tahun dapat melihat perbandingan antar tahun dan melihat 

kecenderungan secara jangka panjang. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan objek penelitian yang lebih 

luas dengan memasukan sektor industri lainnya sehingga dapat menemukan hal 

dan pengetahuan yang lebih bervariasi. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat pula memasukan faktor-faktor lainnya 

sebagai variabel independen dengan menggunakan variabel lainnya yang bersifat 

keuangan maupun non-keuangan serta yang berasal dari faktor internal maupun 
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eksternal lainnya, sehingga dapat memberikan penjelasan yang lebih baik untuk 

penelitian selanjutnya. 
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